ISSN: 1907-7912 EISSN: 2622-8092

ANALISIS PENGGUNAAN MOBILE LEARNING SEBAGAI ALAT PENDUKUNG
PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING

Wachid Darmawan ® Hermanus Wim Hapsoro @
STMIK Widya Pratama Pekalongan
JI. Patriot 25 Pekalongan Telp (0285) 427816
wachid.dw@gmail.com wimhapsoro06@gmail.com

ABSTRAK

Dosen-dosen yang mengajar di STMIK Widya Pratama dalam pembelajaran sehari-hari sekarang
sudah banyak yang menggunakan metode blended learning. Karena banyakanya aplikasi pendukung
dalam pembelajaran blended learning maka diperlukan suatu cara untuk mengetahui kualitas dari
aplikasi yang beredar. Salah satu aplikasi yang banyak digunakan dalam pemeblejaran blended
learning adalah google classromm. Untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensidalam
penggunaan google classroom maka di perlukan cara atau teknik untuk mengevaluasi kualitas dari
aplikasi tersebut. Pengujian kualitas yang digunakan adalah standar internasional dari ISO/IEC
9126:2001. Indikator yang digunakan dalam pengujian ini adalah Task Effectiveness, Error Frequency,
Task Completion, Resource Utilization dan Compliance. Sedangkan untuk mengetahui tingkat efektifnya
menggunakan indikator task effectiveness, error frequency dan task completion. Dan untuk mengetahui
tingkat efisiensinya menggunakan indikator resource utilization dan compliance. Dari indikator yang
sudah ditentukan untuk menganalisis dari data kuesioner menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari
pengujian aplikasi google classroom dalam penunjang pembelajaran blended learning untuk tingkat
efektif sebesar 3,078, sedangkan tingkat efisiensi sebesar 3,085. Jadi dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa aplikasi google classroom efektif dan efisien untuk penunjang pembelajaran
menggunakan blended learning. Untuk pengembangan selanjutnya bisa menggunakan standar 1SO
yang lain seperti ISO/IEC 25010:2011 atau bisa juga menambahkan jumlah sampel dalam penelitian
lanjutan.

Kata Kunci: Status Mahasiswa, Algoritma Klasifikasi, Desicion Tree, Naive Bayes, Data Mining

1. PENDAHULUAN banyak digunakan maka muncul istilah baru yang

STMIK Widya Pratama berdiri tahun 2002
berdasarkan SK Mendiknas Nomor:
149/D/O/2002 yang diselenggarakan oleh
Yayasan Pendidikan Widya Pratama. Ada empat
program study, diantaranya: Sistem Informasi,
Teknik Informatika, Manajemen Informatika dan
Komputerisasi Akuntansi. Untuk menunjang
kompetisi antar perguruan tinggi banyak
perguruan tinggi meningkatkan kompetisinya ,
salah satunya pembelajaran blended learning
(Bibi and Jati 2015). Dalam keseharian banyak
dosen STMIK Widya Pratama yang sudah
menggunakan metode blended learning dalam
pembelajarannya.

Pembelajaran menggunakan metode blended
learning juga perlu di tunjang aplikasi yang tepat
untuk penerapannya. Pembelajaran blended
learning sendiri adalah memadukan antara
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
secara daring (Bibi and Jati 2015). Perkembangan

=Rembelaiaran blended 1oarningi el e saakin

namanya mobile learning. Dasar penggunaan
mobile learning adalah untuk memudahkan dalam
menggunakan metode pembelajaran blended
learning (Heinze 2008) dan hasil akhirnnya dapat
memacu siswa/mahasiswa (Jacob 2011).

Aplikasi penunjang dalam pembelajaran
mobile learning diantaranya, moodle, google
classroom, edmodo, dan lain sebagainya. Untuk
mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi dari
salah satu aplikasi tersebut bisa menggunakan
teknik standar evaluasi ISO/IEC 9126:2001.
Sampel aplikasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah google classroom. Untuk
mengetahui tingkat efisien dan efektifnya
aplikasi google classroom mengambil sampel
ke pada mahasiswa sebanyak 67 yang terbagi
menjadi tiga kelas.

Aplikasi google classroom dalam
keseharianya sudah banyak digunakan dalam
pembelajaran blended learning di STMIK Widya
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Pratama sehingga perlu di ketahui seberapa efektif
dan efisien dalam penggunaanya. Indikator yang
digunakan dalam standar evaluasi punya 1SO 9126
(2001) diantarnya: Task Effectiveness, Error
Frequency, Task Completion, Time Behaviour,
Resource Utilization dan Compliance (9126-1
2001). Untuk mengetahui tingkat -efektifnya
menggunakan indikator task effectiveness, error
frequency dan task completion, sedangkan untuk
mengetahui tingkat efisiensinya menggunakan
indikator resource utilization dan compliance.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka
diperlukan suatu metode untuk mengetahui
tingkat efektivitas dan efisiensi pada aplikasi
google classroom. Agar dalam menggunakan
aplikasi google classroom dosen dan mahasiswa
tidak ada kendala berarti.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Blended Learning

Pembelajaran blended learning adalah
pembelajaran tatap muka dengan memanfaatkan
media secara online untuk menyampaikan materi
agar bisa di akses di lain waktu oleh siswa (Staker
and Horn  2012). Pembelajaran  yang
mengkombinasikan pembelajaran menggunakan
komputer secara online (Strauss 2012). Manfaat
yang di dapatkan pengumpulan materi dan
pemberian nilai yang lebih mudah (Caperton
2012).

2.2. Mobile Learning

Mobile  learning  merupakan  media
pembelajran yang menggunakan sistem informasi
dan komunikasi. Manfaat penggunaan mobile
learning adalah ketersediaan materi yang bisa
diakses setiap saat (Yeskel 2014). Penggunaan
Mobile Learning merujuk pada  banyaknya
penggunaan smartphone yang digunakan oleh
banyak siswa.

2.3. ISO/IEC 9126:2001

ISO 9126 merupakan perbaikan dari 1SO
9001, standar 1SO 9126 dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi kualitas dari suatu perangkat
lunak. Terdapat enam ukuran kualitas yang
ditetapkan oleh 1SO 9126, yaitu fungsionalitas,
kehandalan, kebergunaan, efisiensi, portabilitas,
serta keterpeliharaan (9126-1 2001)(Yuniastari
dan Wiyati 2015).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah desain
eksperimen semu (quasi-experiment) dengan non-
equivalent control group design.

Pengumpulan Data

Target/Subjek Penelitian

Gambar 4 Kerangka Penelitian

3.1. Pengumpulan Data

Untuk mengukur efektivitas dan efisiensi
aplikasi  google classroom  menggunakan
pengukuran standar internasional yaitu ISO/IEC
9126:2001. Untuk mengukur tingkat efektivitas
dan efisiensi aplikasi akan melibatkan mahasiswa
yang mengambil mata kuliah motion graphics.
Besaran pertanyaan kurang lebih ada 16 soal
terdiri dari empat jawaban (skala likert).

3.2. Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester genap program studi teknik
informatika tahun pelajaran 2018/2019 yang
berjumlah kurang lebih 67 mahasiswa, kemudian
penentuan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu, pada
penentuan sampel ini dengan pertimbangan
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kesesuaian jadwal perkuliahan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 kelas yaitu
kelas 4M41A, 4P41A dan 6P44A.

3.3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah
melakukan analisa beberapa hal, diantarnya:
analisis pertanyaan yang diajukan, analisis konsep
efektivitas dan analisis konsep efisiensi. Selain itu
juga akan dilakukan analisis indikator efektivitas
dan analisis indikator efisiensi yang menggunakan
pedoman standar ISO/IEC 9126:2001.

3.4. Analisa Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat efektivitas dan efisiensi aplikasi google
classroom sebagai aplikasi penunjang
pembelajaran motion graphics. Untuk mengetahui
tingkat efektivitas dan efisiensi dilakukan
pengujian statistik untuk menguji tingkat
efektivitas dan efisiensi yang dirumuskan dalam
analisis deskriptif menggunakan aplikasi bantu
SPSS 22.

Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data.

Penelitian yang dilakukan dalam penggunaan
metode blended learning merupakan penelitian
terapan yang dilakukan di STMIK Widya Pratama
Pekalongan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester gasal
TA 2019/2020 pada matakuliah motion graphics
kelas 4M41A, 4P41A dan 6P44A. Data yang di
sebarkan ke sampel terdiri dari 16 pertanyaan yang
terdiri dari 6 indikator diantaranya: Task
Effectiveness, Error Frequency, Task Completion,
Time Behaviour, Resource Utilization dan
Compliance. Dari sampel yang digunakan yaitu
kelas 4M41A, 4P41A dan 6P44A di dapatkan data
sebesar 67 responden.

4.2.Pengujian Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk melihat
dari hasil kuesioner yang diberikan kepada
responden. Hasil dari pengujian validitas jawaban
responden dapat di lihat pada tabel 1.
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Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa pertanyaan vyang diajukan valid
berdasarkan nilai pearson correlation (x > 0,3),
dari 16 pertanyaan yang ada semuanya dinyatakan
valid.

4.3.Pengujian Reliabilitas

Untuk mendukung validitas pertanyaan di
kuesioner, maka di perlukan pengujian reliabilitas
sebagai penguatnya, hasilnya seperti tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengujian Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,895 16

Tabel 3 Hasil Pengujian Validitas

Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka
bisa disimpulkan berdasarkan nilai Cronbach's
Alpha 0,895 > 0,6 yang berarti data kuesioner
tersebut reliabel menurut Munally.

4.4. Pengujian Deskriptif

Pengujian  deskriptif  digunakan  untuk
mengalisis data berdasarkan karakteristik dari data
yang dijawab oleh sampel. Pengujian deskriptif
pada penelitian ini akan digunakan untuk
menganalisis hasil dari aplikasi google classroom
untuk mengetahui indikator efektif dan efisiensi
dari aplikasi tersebut.

Analisis indikator efektifitas variabel yang
digunakan adalah task effectiveness, error
frequency dan task completion. Hasil dari
pengujian indikator efektivitas di dapatkan hasil
seperti pada tabel 3.

Statistics
TE1 | TE2 | TE3 | TE4 | EF1 | EF2 | EF3 | TC1 | TC2 | TC3
Valid 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
N Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,30 | 3,04 | 3,12 | 3,21 | 3,07 | 2,98 | 3,03 | 2,79 | 3,12 | 3,21

Dari tabel 3 dapat disimpulkan berdasarkan
dari nilai mean. Dengan pernyataan sebagai
berikut: untuk penilaian mean sebesar 0-2 adalah
untuk nilai tidak efektif, jika nilai 2,01-3 untuk
nilai cukup efektif dan jika nilai 3,014 yang
berarti sangat efektif (Yuniastari dan Wiyati
2015). Jadi berdasarkan nilai mean yang ada,
maka di dapatkan hasil bahwa aplikasi google
classroom bisa dikatakan sangat efektif sebagai

learning, dengan nilai rata-rata mean sebesar
3,078.

Analisis indikator efisiensi variabel yang
digunakan adalah resource utilization dan
compliance. Hasil dari pengujian indikator
efektivitas di dapatkan hasil seperti pada tabel 4.
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Tabel 4 Hasil Pengujian Deskriptif Indikator
Efisiensi

Statistics
RU1 | RU2 | RU3 | C1 Cc2 C3
N Valid 67 67 67 67 67 67
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 2,96 | 3,19 | 3,19 | 3,10 | 3,04 | 3,01

Jadi berdasarkan nilai mean yang ada, maka
di dapatkan hasil bahwa aplikasi google classroom
bisa dikatakan sangat efisien sebagai aplikasi
pendukung untuk pembelajaran blended learning,
dengan nilai rata-rata mean sebesar 3,085.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
maka penelitian tentang analisis penggunaan
mobile learning sebagai alat pendukung
pembelajaran dapat di tarik kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Berdasarkan pengujian deskriptif tentang
indikator efektifitas di dapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,078, jadi aplikasi google classroom
dapat di katakan sangat efektif jika digunakan
untuk pendukung pembelajaran  blended
learning.

2. Berdasarkan pengujian deskriptif tentang
indikator efisiensi di dapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,085, jadi aplikasi google classroom
dapat di katakan sangat efisien jika digunakan
untuk pendukung pembelajaran  blended
learning.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah

dijelaskan  pada simpulan maka untuk

memperbaiki penelitian kedepan diharapkan:

1. Ada penambahan jumlah sampel yang yang
akan digunakan untuk pengujiannya

2. Dapat menggunakan metode atau statndar
evaluasi lainya untuk mengetahui tingkat
efektif dan efisiens.
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